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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penonjolan berita, penyebab 
penonjolan dan pembingkaian (framing) mengenai berita penyadapan Australia 
Terhadap Indonesia. Surat kabar yang dipilih sebagai sasaran penelitian yaitu 
Rakyat Merdeka. Penelitian ini menggunakan metode analisis framing model 
Robert Entman.  

Bila fokus penelitian dikaitkan dengan hasil penelitian maka hasil analisis 
framing terhadap teks berita memperlihatkan Rakyat Merdeka pada pemberitaan 
penyadapan yang dilakukan Australia terhadap Indonesia terdapat 3 penonjolan 
istilah yaitu tetangga nakal, persahabatan semu, dan pembajakan informasi yang 
berhubungan dengan masalah bilateral yang terjadi antara Indonesia dengan 
Australia dan pencurian informasi yang disebabkan oleh keingintahuan Australia 
mengenai informasi penting Indonesia. Dari hal ini Rakyat Merdeka menilai 
bahwa perbuatan tersebut telah merendahkan dan menelanjangi bangsa Indonesia 
serta mengusik rasa nasionalisme. Dan untuk mengatasi masalah penyadapan, 
menurut Rakyat Merdeka mengusir diplomat Australia merupakan cara yang 
tepat.  

Rakyat Merdeka sebaiknya dalam mengulas berita lebih lengkap sehingga 
pandangannya atas masalah dapat tersampaikan kepada pembaca. Keberpihakan 
tersebut sebaiknya didukung data atau fakta yang lebih akurat dan comprehensif. 
Dan Sebagai suatu lembaga media massa, Rakyat Merdeka dalam memutuskan 
berita utama sebaiknya melalui rapat redaksi secara formal sehingga yang menjadi 
berita utama memenuhi standar jurnalistik. 
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